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PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini bukan 

karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 

perguruan tinggi lain. Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis memang 

diacu di dalam naskah dan disebutkan di dalam daftar pustaka. Apabila di  

kemudian hari ditemukan hal-hal yang bertentangan dengan pernyataan ini, segala 

akibatnya menjadi tanggung jawab saya. 
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ABSTRAK 

YENI HAFIATUN NEHRA. 2026. “Keanekaragaman Anggrek Epifit di Hutan 

Sekunder Air Terjun Tirai Hujan Desa Mandiangin Timur Sebagai Kawasan 

Penyangga Tahura Sultan Adam”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas 

Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Abdi Fithria, S. 

Hut., M.P. dan Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. 

 

Kata kunci:   Anggrek epifit, keanekaragaman, pohon inang, Tahura Sultan Adam 

 

Anggrek epifit merupakan bagian penting dari keanekaragaman hayati hutan yang 

keberadaannya dipengaruhi oleh kondisi habitat dan pohon inang. Hutan sekunder 

Air Terjun Tirai Hujan sebagai kawasan penyangga Tahura Sultan Adam memiliki 

potensi habitat anggrek epifit, tetapi informasi mengenai keanekaragaman dan 

kondisi habitatnya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi anggrek epifit serta mengetahui 

karakteristik habitatnya. Penelitian dilaksanakan pada Maret–Mei 2026 

menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan teknik jelajah (cruising survey) 

sepanjang 5 km dan lebar efektif 6 m. Analisis meliputi indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener, kelimpahan relatif, dominansi, serta karakteristik pohon inang 

dan mikrohabitat. Hasil inventarisasi menemukan tiga spesies anggrek epifit 

dengan jumlah keseluruhan 55 individu, yaitu Dendrobium secundum, Dendrobium 

crumenatum, dan Dendrobium stuartii. D. secundum merupakan spesies dengan 

kelimpahan tertinggi, yaitu 42 individu (76,36%), diikuti D. crumenatum  sebanyak 

9 individu (16,36%) dan D. stuartii sebanyak 4 individu (7,27%). Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener sebesar 0,693 tergolong rendah sedangkan 

indeks dominansi sebesar 0,615 menunjukkan adanya komunitas didominansi oleh 

satu spesies. Anggrek ditemukan pada pohon meranti (Shorea montigena), medang 

(Litsea sp.), dan mahoni (Swietenia mahagoni) yang memiliki diameter relatif 

besar, kulit batang kasar hingga retak, dan tajuk yang mendukung kelembapan. 

Kondisi mikrohabitat meliputi pH tanah 7,0, intensitas cahaya 344–4.841 lux, suhu 

28,4–32,9°C, dan kelembapan 67–72%. Disimpulkan bahwa habitat di lokasi 

pengamatan masih mendukung keberadaan anggrek epifit. Namun, rendahnya 

keanekaragaman dan tingginya dominansi D. secundum menunjukkan pentingnya 

perlindungan pohon inang dan pemeliharaan kondisi mikrohabitat secara 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

YENI HAFIATUN NEHRA. 2026. “Diversity of Epiphytic Orchids in the 

Secondary Forest of Tirai Hujan Waterfall, Mandiangin Timur Village, as a Buffer 

Area of Sultan Adam Grand Forest Park.” Undergraduate Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Dr. 

Abdi Fithria, S.Hut., M.P. and Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. 

 

Keywords: Epiphytic orchids, diversity, host trees, Sultan Adam Grand Forest Park 

 

Epiphytic orchids are an important part of forest biodiversity, and their presence is 

influenced by habitat conditions and host trees. The Air Terjun Tirai Hujan 

secondary forest, as a buffer zone for the Sultan Adam National Park, has the 

potential to serve as a habitat for epiphytic orchids, but information regarding their 

diversity and habitat conditions remains limited. This study aims to analyze the 

diversity, abundance, and dominance of epiphytic orchids and to determine their 

habitat characteristics. The research was conducted from March to May 2026 using 

an exploratory descriptive method with a cruising survey technique covering a 5-

km-long transect with an effective width of 6 m. the analysis included the Shannon-

Wiener diversity index, relative abundance, dominance, and characteristics of host 

trees and microhabitats. The inventory identified three species of epiphytic orchids 

with a total of 55 individuals: Dendrobium secundum, Dendrobium crumenatum, 

and Dendrobium stuartii. D. secundum was the most abundant species, with 42 

individuals (76.36%), followed by D. crumenatum with 9 individuals (16.36%), and 

D. stuartii with 4 individuals (7.27%). The Shannon-Wiener diversity index of 

0.693 is considered low, while the dominance index of 0.615 indicates a community 

dominated by a single species. The orchids were found on meranti (Shorea 

montigena), medang (Litsea sp.), and mahogany (Swietenia mahagoni) trees, which 

have relatively large diameters, rough to cracked bark, and canopies that promote 

humidity. Microhabitat conditions included a soil pH of 7.0, light intensity of 344-

4,841 lux, temperature of 28.4-32.9°C, and humidity of 67-72%. It is concluded 

that the habitat at the observation site still supports the presence of epiphytic 

orchids. However, the low diversity and high dominance of D. secundum highlight 

the importance of protecting host trees and sustainably maintaining microhabitat 

conditions. 
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RINGKASAN 

YENI HAFIATUN NEHRA, Keanekaragaman Anggrek Epifit Di Hutan 

Sekunder Air Terjun Tirai Hujan Desa Mandiangin Timur Sebagai Kawasan 

Penyangga Tahura Sultan Adam yang dibimbing oleh Dr. Abdi Fithria, S.Hut., 

M.P. dan Dr. Ir. Mahrus Aryadi, M.Sc. 

Anggrek epifit merupakan salah satu bagian penting dari keanekaragaman 

hayati hutan yang memiliki peran ekologis dalam ekosistem. Keberadaan anggrek 

epifit sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat, karakteristik pohon inang, serta 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan pH tanah. Hutan 

sekunder Air Terjun Tirai Hujan Desa Mandiangin Timur merupakan kawasan 

penyangga Tahura Sultan Adam yang memiliki vegetasi dan kondisi lingkungan 

yang mendukung keberadaan tumbuhan epifit. Namun, informasi mengenai jenis, 

komposisi, kelimpahan, dominansi, pohon inang, dan karakteristik habitat anggrek 

epifit di kawasan tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai keberadaan dan kondisi komunitas anggrek 

epifit sebagai dasar dalam upaya konservasi dan pengelolaan kawasan secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi spesies anggrek 

epifit beserta karakteristik morfologinya di hutan sekunder Air Terjun Tirai Hujan; 

(2) menganalisis komposisi spesies, keanekaragaman, kelimpahan relatif, dan 

dominansi anggrek epifit; serta (3) mendeskripsikan karakteristik pohon inang serta 

kondisi mikrohabitat anggrek epifit. 

Penelitian dilaksanakan di Hutan Sekunder Air Terjun Tirai Hujan, Desa 

Mandiangin Timur, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar, Provinsi 

Kalimantan Selatan, selama kurang lebih 3 bulan, yaitu Maret hingga Mei 2026. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan teknik jelajah 

(cruising survey). Pengamatan dilakukan sepanjang jalur dengan panjang sekitar 5 

km dan lebar efektif pengamatan 6 m, yaitu 3 m di sisi kanan dan 3 m di sisi kiri 

jalur. Data yang dikumpulkan meliputi jenis dan jumlah individu anggrek epifit, 

jenis pohon inang, diameter batang, tinggi pohon, tekstur kulit batang, kondisi 

tajuk, serta kondisi mikrohabitat berupa suhu udara, kelembapan udara, intensitas 

cahaya, dan pH tanah. Analisis data meliputi indeks keanekaragaman Shannon-
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Wiener, kelimpahan relatif, indeks dominansi, serta analisis deskriptif karakteristik 

habitat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan lima jenis tumbuhan epifit, 

yang terdiri atas tiga jenis anggrek epifit, yaitu Dendrobium secundum, Dendrobium 

crumenatum, dan Dendrobium stuartii. Khusus anggrek epifit ditemukan sebanyak 

55 individu, dengan Dendrobium secundum sebagai jenis yang paling melimpah 

sebanyak 42 individu (76,36%), Dendrobium crumenatum sebanyak 9 individu 

(16,36%), dan Dendrobium stuartii sebanyak 4 individu (7,27%). Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener sebesar 0,693 yang termasuk dalam kategori 

rendah. Nilai indeks dominansi sebesar 0,615 kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

komunitas anggrek epifit memiliki jumlah jenis yang relatif sedikit dan distribusi 

individu antarjenis tidak merata karena didominasi oleh D. secundum.  

Anggrek epifit ditemukan tumbuh pada beberapa jenis pohon inang, yaitu 

meranti (Shorea montigena), medang (Litsea sp.), dan mahoni (Swietenia 

mahagoni). Pohon-pohon tersebut umumnya memiliki diameter batang relatif 

besar, tekstur kulit batang kasar hingga retak, serta kondisi tajuk yang mampu 

mempertahankan kelembapan lingkungan sehingga mendukung tempat melekat 

dan tumbuhnya anggrek epifit. Kondisi mikrohabitat di lokasi penelitian memiliki 

pH tanah 7,0, intensitas cahaya 344–4.841 lux, suhu udara 28,4–32,9°C, dan 

kelembapan udara 67–72%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa habitat di 

kawasan penelitian masih mampu mendukung pertumbuhan dan keberadaan 

beberapa jenis anggrek epifit.  

Kesimpulannya, hutan sekunder Air Terjun Tirai Hujan masih memiliki 

potensi sebagai habitat anggrek epifit dengan ditemukannya tiga jenis anggrek dan 

dua jenis tumbuhan epifit lainnya. Namun, nilai keanekaragaman yang rendah dan 

tingginya dominansi Dendrobium secundum menunjukkan bahwa struktur 

komunitas anggrek epifit belum merata. Kondisi tersebut menjadi dasar penting 

untuk melakukan konservasi dan pengelolaan habitat secara berkelanjutan, 

terutama dengan mempertahankan pohon-pohon inang dan tutupan vegetasi yang 

mendukung kondisi mikroklimat habitat anggrek epifit.  
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